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ABSTRAK

Novel Gadis Kretek karya Ratih Kumala berisi cerita yang memiliki nilai-nilai manusia dan
kebudayaan (humaniora). Nilai-nilai tersebut dimunculkan melalui para tokoh dengan nuansa kekelu-
argaan yang meski tidak sempurna namun penuh dengan kehangatan.Permasalahan penelitian ini me-
liputi analisis aspek struktural tema, penokohan dan perwatakan, dan konflik dalam novel Gadis Kre-
tek karya Ratih Kumala dan aspek nilai budaya yaitu: nilai budaya manusia dan cinta kasih yang meli-
puti kasih sayang, kemesraan, dan belas kasihan; nilai budaya manusia dan tanggung jawab yang meli-
puti tanggung jawab kepada pribadi, tanggung jawab kepada keluarga dan tanggung jawab kepada ma-
syarakat; Bagaimanakah deskripsi nilai budaya manusia dan kegelisahan yang meliputi kegelisahan
dan kesepian; serta nilai budaya manusia dan harapan yang meliputi harapan dan kepercayaan dalam
novel Gadis Kretekkarya Ratih Kumala.Penelitian ini menggunakan pendekatan struktural dan huma-
niora.Sumber data penelitian ini adalah novel Gadis Kretek karya Ratih Kumala cetakan kedua tahun
2012 yang diterbitkan oleh PT Gramedia Pustaka Utama. Data diperoleh dengan teknik dokumentasi.
Data dianalisis dengan teknik analisis deskriptif kualitatif.Berdasarkan analisis data, hasil penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa aspek struktural meliputi tema, penokohan dan perwatakan, serta
konflik.Tema mayor dalam novel tersebut adalah pengkhianatan dan terdapat lima tema minor.
Penokohan meliputi tokoh utama, tokoh pendamping, tokoh bawahan, tokoh figuran, dan tokoh
bayangan. Perwa-takan meliputi watakan bulat dan watak datar. Sedangkan konflik meliputi konflik
internal, konflik so-sial dan konflik fisik.Adapun kajian aspek nilai budaya meliputi: 1) Manusia dan
cinta kasih yang me-liputi: a) Kasih sayang, b) kemesraan, dan c) belas kasihan. 2) Manusia dan
tanggung jawab yang me-liputi: a) Tanggung jawab manusia kepada pribadi, b) tanggung jawab
kepada keluarga, dan c) tang-gung jawab kepada masyarakat. 3) Manusia dan kegelisahan yang
meliputi: a) kegelisahan dan b) ke-sepian. 4) Manusia dan harapan yang meliputi harapan dan
kepercayaan. Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah (1) bagi peneliti
lanjutan, agar dapat menggalilebih dalam makna yang tersirat dalam novelGadis Kretekmelalui
pendekatan yang berbeda, (2) bagi pembaca, agar dapat memanfaat hasil penelitian ini untuk
menghayati lebih dalam kehidupan sastra Indonesia.

Kata Kunci: Nilai budaya, Humaniora, Gadis Kretek, Ratih Kumala.
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I. LATAR BELAKANG

Karya sastra diciptakan oleh penga-

rang melalui perpaduan unsur-unsur pem-

bangun cerita yaitu unsur intrinsik dan eks-

trinsik. Unsur intrinsik adalah unsur yang

membangun karya sastra dari dalam yang

meliputi tema, penokohan dan perwatakan,

alur, konflik dan setting. Unsur ekstrinsik

merupakan unsur yang berada diluar karya

sastra yang ikut memengaruhi kehadiran

karya sastra.

Salah satu unsur ekstrinsik yang ikut

membentuk novel adalah budaya. Nilai-ni-

lai budaya suatu masyarakat adalah nilai-

nilai yang berhubungan dengan masyarakat

dan bukan perseorangan. Budaya berkaitan

dengan tingkah laku (akal budi) manusia

akan memunculkan berbagai acuan, tin-

dakan yang digunakan sebagai pedoman

bertingkah laku dan sikap hidup manusia.

Keadaan budaya inilah yang digunakan

oleh pengarang sebagai latar belakang

penulisan karyanya.

Salah satu novel yang menarik untuk

diteliti karena unsur budayanya adalah no-

vel Gadis Kretek karya Ratih Kumala. No-

vel Gadis Kretek merupakan novel yang

diterbitkan oleh Gramedia Pustaka Utama.

Gadis Kretek merupakan karya ke-5 dari

Ratih Kumala. Berbeda dengan novel sebe-

lumnya yaitu Kronik Betawi yang dasarnya

diambil dari garis keluarga almarhum

ayahnya, novel Gadis Kretek ini berlatar

belakang tentang budaya yang diambil dari

garis keluarga ibunya.Kisah tentang

perjuangan hidup manusia dengan meng-

gunakan latar belakang budaya serta seja-

rah bangsa Indonesia. Sampul dengan pe-

rempuan muda berkebaya sembari meng-

gapit rokok yang menyala sempat menuai

perdebatan. Meski demikian, namun isi ce-

rita yang disuguhkan berhasil masuk dalam

short-list Khatulistiwa Literary Award

2012 serta mendapat perhatian dunia dan

telah dialihbahasakan dalam versi bahasa

Inggris dan Jerman.

Novel Gadis Kretek mengangkat ce-

rita dengan tema kegelisahan, percintaan,

perjuangan, penderitaan, dan penghianatan.

Dalam novel ini banyak dijumpai masalah-

masalah manusia dan budayanya serta usa-

ha-usaha manusia menciptakan kehidupan

bahagia dan menyenangkan namun pada

sisi lain menimbulkan pertentangan dan

masalah manusia yang berdampak pada

pihak lain.

Novel Gadis Kretek ini menceritakan

tentang kegelisahan Pak Raja, pemilik per-

usahaan kretek yaitu Kretek Djagat Raja,

kretek nomor satu di Indonesia. Berhari-

hari ia mengigaukan sebuah nama, nama

seorang perempuan bernama “Jeng Yah”

yang bukan nama istrinya. Tiga anaknya

gundah, Sang Ibu menjadi sangat cemburu,

karena permintaan terakhir suaminya ada-

lah ingin bertemu Jeng Yah. Lebas dan dua

saudaranya mencari tahu siapa sebenarnya

wanita yang disebutkan ayahnya menje-

lang akhir hidupnya hingga membuat sang

ibu sangat murka. Akhirnya Lebas dan ke-
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dua kakaknya pergi ke pelosok Jawa untuk

mencari Jeng Yah.

Tanpa disangka ternyata perjalanan

itu bagai napak tilas bisnis keluarga. Perja-

lanan pencarian mereka berlanjut hingga

Lebas, Karim dan Tegar bertemu dengan

pelinting tua dan menguak asal usul Kretek

Djagat Raja hingga menjadi kretek nomor

satu di Indonesia. Lebih dari itu, ketiganya

mengetahui kisah cinta ayah mereka de-

ngan Jeng Yah, yang ternyata adalah pemi-

lik Kretek Gadis yang terkenal pada za-

mannya.

Novel Gadis Kretek tidak sekedar

bercerita tentang cinta dan pencarian jati

diri para tokohnya. Dengan latar kota M,

Kudus, Jakarta, dari periode penjajahan

Belanda hingga kemerdekaan, Gadis Kre-

tek membawa pembaca berkenalan dengan

perkembangan industri kretek di Indonesia

serta memperlihatkan bagaimana orang-

orang hidup dan berfikir tentang kehidup-

an, menentukan apa yang penting dalam

kehidupan dan apa yang dapat menjadikan

manusia lebih baik.

Manusia dalam kehidupan sehari-

hari berkaitan erat dengan nilai budaya.

Nilai budaya adalah gagasan yang menjadi

sumber sikap dan tingkah laku manusia da-

lam kehidupan sosial budaya. Peneliti ter-

tarik membahas aspek nilai budaya dalam

novel Gadis Kretek sehingga dapat lebih

peka dalam menghayati masalah kemanu-

siaan dan budaya, memerluas wawasan

serta kemampuan kritikal mengenai masa-

lah nilai-nilai budaya. Berbagai unsur-un-

sur nilai budaya adalah manusia dan cinta

kasih, manusia dan keindahan, manusia

dan penderitaan, manusia dan keadilan,

manusia dan tanggung jawab, manusia dan

pandangan hidup, manusia dan kegelisahan

serta manusia dan harapan. Peneliti tertarik

menganalisis empat unsur nilai budayada-

lam novel Gadis Kretek karya Ratih Ku-

mala yaitu: manusia dan cinta kasih yang

meliputi kasih sayang, kemesraan, dan be-

las kasihan; manusia dan tanggung jawab

yang meliputi tanggung jawab tanggung

jawab kepada pribadi, tanggung jawab ke-

pada keluarga dan tanggung jawab kepada

masyarakat; manusia dan kegelisahan yang

meliputi kegelisahan dan kesepian; serta

manusia dan harapan yang meliputi harap-

an dan kepercayaan.Sebab unsur-unsur

tersebut paling menonjol daripada unsur-

unsur yang lainnya.

II. METODE

Pendekatan penelitian ini menggu-

nakan pendekatan struktural dan ilmu bu-

daya dasar atau humaniora. Diterapkan

dua pendekatan karena penelitian ini mem-

bahas aspek struktural dan aspek nilai bu-

daya yang dikaji menggunakan ilmu buda-

ya dasar atau humaniora. Pendekatan stuk-

tural merupakan pendekatan kesastraan

yang menekan pada kajian hubungan antar
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dua kakaknya pergi ke pelosok Jawa untuk

mencari Jeng Yah.

Tanpa disangka ternyata perjalanan

itu bagai napak tilas bisnis keluarga. Perja-

lanan pencarian mereka berlanjut hingga

Lebas, Karim dan Tegar bertemu dengan

pelinting tua dan menguak asal usul Kretek

Djagat Raja hingga menjadi kretek nomor

satu di Indonesia. Lebih dari itu, ketiganya

mengetahui kisah cinta ayah mereka de-

ngan Jeng Yah, yang ternyata adalah pemi-

lik Kretek Gadis yang terkenal pada za-

mannya.

Novel Gadis Kretek tidak sekedar

bercerita tentang cinta dan pencarian jati

diri para tokohnya. Dengan latar kota M,

Kudus, Jakarta, dari periode penjajahan

Belanda hingga kemerdekaan, Gadis Kre-

tek membawa pembaca berkenalan dengan

perkembangan industri kretek di Indonesia

serta memperlihatkan bagaimana orang-

orang hidup dan berfikir tentang kehidup-

an, menentukan apa yang penting dalam

kehidupan dan apa yang dapat menjadikan

manusia lebih baik.

Manusia dalam kehidupan sehari-

hari berkaitan erat dengan nilai budaya.

Nilai budaya adalah gagasan yang menjadi

sumber sikap dan tingkah laku manusia da-

lam kehidupan sosial budaya. Peneliti ter-

tarik membahas aspek nilai budaya dalam

novel Gadis Kretek sehingga dapat lebih

peka dalam menghayati masalah kemanu-

siaan dan budaya, memerluas wawasan

serta kemampuan kritikal mengenai masa-

lah nilai-nilai budaya. Berbagai unsur-un-

sur nilai budaya adalah manusia dan cinta

kasih, manusia dan keindahan, manusia

dan penderitaan, manusia dan keadilan,

manusia dan tanggung jawab, manusia dan

pandangan hidup, manusia dan kegelisahan

serta manusia dan harapan. Peneliti tertarik

menganalisis empat unsur nilai budayada-

lam novel Gadis Kretek karya Ratih Ku-

mala yaitu: manusia dan cinta kasih yang

meliputi kasih sayang, kemesraan, dan be-

las kasihan; manusia dan tanggung jawab

yang meliputi tanggung jawab tanggung

jawab kepada pribadi, tanggung jawab ke-

pada keluarga dan tanggung jawab kepada

masyarakat; manusia dan kegelisahan yang

meliputi kegelisahan dan kesepian; serta

manusia dan harapan yang meliputi harap-

an dan kepercayaan.Sebab unsur-unsur

tersebut paling menonjol daripada unsur-

unsur yang lainnya.

II. METODE
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daya dasar atau humaniora. Diterapkan

dua pendekatan karena penelitian ini mem-

bahas aspek struktural dan aspek nilai bu-

daya yang dikaji menggunakan ilmu buda-
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yang menekan pada kajian hubungan antar
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unsur pembangun karya yang bersang-

kutan, sedangkan ilmu budaya dasar atau

humanioraadalah pengetahuan yang diha-

rapkan dapat memberikan pengetahuan da-

sar dan pengertian umum tentang konsep-

konsep yang dikembangkan untuk meng-

kaji masalah-masalah manusia dan kebuda-

yaan.

Pengumpulan data penelitian ini

menggunakan teknik teknik dokumentasi.

Hal ini dikarenakan penelitian ini menela-

ah secara sistematis atas catatan-catatan

atau dokumentasi-dokumentasi dari novel

Gadis Kretek sebagai sumber data.Teknik

ini dilakukan dengan cara membaca beru-

lang-ulang novel, khususnya yang berhu-

bungan dengan aspek struktural dan aspek

nilai budaya. Data yang berhubungan de-

ngan aspek struktural adalah tema, peno-

kohan dan perwatakan, dan konflik. Se-

dangkan data mengenai aspek nilai

budayaadalah manusia dan cinta kasih,

manusia dan tanggung jawab, manusia dan

kegeli-sahan, serta manusia dan harapan.

Data yang telah terkumpul kemudian

dianalisis secara deskriptif dengan teknik

analisis konten atau kajian isi. Kajian isi

memer-soalkan isi yang termanifestasikan.

Jadi, peneliti akan menarik simpulan

berdasar-kan isi atau dokumen yang

termanifestasi-kan.

III. HASIL DAN KESIMPULAN

Aspek yang diteliti dalam novel Ga-

dis Kretek karya Ratih Kumala yaitu anali-

sis aspek struktural yang meliputi tema,

penokohan dan perwatakan, serta konflik.

Sedangkan aspek nilai budaya meliputi:

manusia dan cinta kasih, manusia dan

tanggung jawab, manusia dan kegelisahan,

serta manusia dan harapan. Hasil dan pem-

bahasan penelitian ini adalah sebagai beri-

kut:

A. Aspek Struktural

1) Tema

Tema minor dalam novel Gadis Kre-

tek karya Ratih Kumala adalah pengkhia-

natanyang dilakukan oleh Soeraja. Soeraja

telah membocorkan rahasia formula saus

Kretek Gadis yang diketahuinya ketika

masih membantu Jeng Yah mengurus Kre-

tek Gadis, untuk membuat kesepakatan

kongsi dengan Soedjagad sehingga nama

Kretek Djagad bermutasi menjadi Kretek

Djagad Raja. Hal ini sesuai dengan data

berikut:

(07)
“Mungkin, Jeng Yah mukul
semprong ke kepala Romo waktu itu,
bukan lantaran cemburu. Ingat kan,
Jeng Yah II bilang kalau Jeng Yah I
langsung ingin pergi ke Kudus
setelah mengisap Kretek Djagad
Raja? Kurasa Jeng Yah I tidak
datang dalam rangka cemburu dan
ingin membalas dendam sebab Romo
menikahi gadis lain. Kurasa ... dia
cuma bereaksi yang sama dengan
kita, ketika kita mengisap Kretek
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Gadis ini. Dia kaget, sama seperti
kita, sebab kedua kretek tersebut
rasanya sama. Dan berarti Cuma ada
satu penjelasan: Jeng Yah I sudah
tahu kalau Romo membocorkan
formula saus rahasia kepada Mbah
Djagad.”

(GK, 2012: 269)
Data tersebut menunjukkan peng-

khianatan yang dilakukan Soeraja membu-

at kegelisahan di masa tuanya, hingga ia

memiliki keinginan terakhir untuk bertemu

Jeng Yah dan meminta anaknya untuk

mencari Jeng Yah. Maka dari itu tema

pengkhianatan menjadi dasar atau gagasan

cerita.

Selain tema mayor, terdapat lima te-

ma minor yaitu: Kegelisahan karena sebu-

ah nama dari masa lalu, perjuangan dan te-

kad untuk mewujudkan cita-cita, kesetiaan

seorang istri dalam mempertahankan ke-

hormatannya, ambisi yang memicu perbu-

atan tidak baik, dan permintaan maaf untuk

memulihkan nama baik. Tema-tema terse-

but merupakan makna yang hanya terdapat

dalam bagian-bagian tertentu dan diidenti-

fikasi sebagai makna tambahan yang ber-

fungsi mempertegas eksistensi tema mayor

yaitu penghianatan.

2) Penokohan

Menurut Jones (Nurgiyantoro,

2013: 247) penokohan adalah “Pelukisan

gambaran yang jelas tentang seseorang

yang ditampilkan dalam sebuah cerita”.

Tokoh adalah individu ciptaan atau rekaan

pengarang yang mengalami peristiwa-pe-

ristiwa atau lakuan dari berbagai peristiwa

cerita.

Aminuddin (2011: 79-80) menyata-

kan bahwa berdasarkan fungsi dan kedu-

dukannya tokoh terdiri dari tokoh utama,

tokoh pendamping, tokoh bawahan, tokoh

figuran, dan tokoh bayangan.

Tokoh utama dalam novel Gadis

Kretek karya Ratih Kumala adalah Jeng

Yah atau Dasiyah.Hal ini didasarkan pada

fakta bahwa Jeng Yah merupakan tokoh

yang sangat berperan dalam permasalahan

cerita. Hal ini sesuai dengan data berikut:

(19)
“...sejak saat itu, Sersan Sentot
mengenalkan Jeng Yah sebagai gadis
kretek kepada rekan sejawatnya. Ia
melinting beberapa tingwe untuk
para TNI.”

(GK, 2012: 230)

Data di atas menunjukkan bahwa

Jeng Yah di kenal sebagai gadis kretek ka-

rena ia memiliki ludah yang manis seperti

Rara Mendut, ludah manis yang digunakan

untuk merekatkan kretek lintingannya, itu-

lah yang membuat kretek lintingan Jeng

Yah menjadi istimewa. Judul yang diguna-

kan novel ini merupakan julukan dari Jeng

Yah yaitu Gadis Kretek.

Sedangkan tokoh pendamping atau

tokoh tokoh yang mempunyai kedudukan

sama atau sejajar dengan tokoh utama na-

mun selalu menentang tokoh utama dalam

novel tersebut yaitu Soeraja (Romo) dan
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khianatan yang dilakukan Soeraja membu-

at kegelisahan di masa tuanya, hingga ia

memiliki keinginan terakhir untuk bertemu

Jeng Yah dan meminta anaknya untuk

mencari Jeng Yah. Maka dari itu tema

pengkhianatan menjadi dasar atau gagasan

cerita.

Selain tema mayor, terdapat lima te-

ma minor yaitu: Kegelisahan karena sebu-

ah nama dari masa lalu, perjuangan dan te-

kad untuk mewujudkan cita-cita, kesetiaan

seorang istri dalam mempertahankan ke-

hormatannya, ambisi yang memicu perbu-

atan tidak baik, dan permintaan maaf untuk

memulihkan nama baik. Tema-tema terse-

but merupakan makna yang hanya terdapat

dalam bagian-bagian tertentu dan diidenti-

fikasi sebagai makna tambahan yang ber-

fungsi mempertegas eksistensi tema mayor

yaitu penghianatan.

2) Penokohan

Menurut Jones (Nurgiyantoro,

2013: 247) penokohan adalah “Pelukisan

gambaran yang jelas tentang seseorang

yang ditampilkan dalam sebuah cerita”.

Tokoh adalah individu ciptaan atau rekaan

pengarang yang mengalami peristiwa-pe-

ristiwa atau lakuan dari berbagai peristiwa

cerita.

Aminuddin (2011: 79-80) menyata-

kan bahwa berdasarkan fungsi dan kedu-

dukannya tokoh terdiri dari tokoh utama,

tokoh pendamping, tokoh bawahan, tokoh

figuran, dan tokoh bayangan.

Tokoh utama dalam novel Gadis

Kretek karya Ratih Kumala adalah Jeng

Yah atau Dasiyah.Hal ini didasarkan pada

fakta bahwa Jeng Yah merupakan tokoh

yang sangat berperan dalam permasalahan

cerita. Hal ini sesuai dengan data berikut:

(19)
“...sejak saat itu, Sersan Sentot
mengenalkan Jeng Yah sebagai gadis
kretek kepada rekan sejawatnya. Ia
melinting beberapa tingwe untuk
para TNI.”

(GK, 2012: 230)

Data di atas menunjukkan bahwa

Jeng Yah di kenal sebagai gadis kretek ka-

rena ia memiliki ludah yang manis seperti

Rara Mendut, ludah manis yang digunakan

untuk merekatkan kretek lintingannya, itu-

lah yang membuat kretek lintingan Jeng

Yah menjadi istimewa. Judul yang diguna-

kan novel ini merupakan julukan dari Jeng

Yah yaitu Gadis Kretek.

Sedangkan tokoh pendamping atau

tokoh tokoh yang mempunyai kedudukan

sama atau sejajar dengan tokoh utama na-

mun selalu menentang tokoh utama dalam

novel tersebut yaitu Soeraja (Romo) dan
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Idroes Moeria; tokoh bawahan atau tokoh

yang kehadirannya diperlukan untuk men-

dukung tokoh utama dan tokoh pendam-

ping yaitu Roemaisa, Soedjagad, Lebas,

dan Tegar; tokoh figuran atau tokoh yang

kehadirannya dapat menggunakan dialog

atau tanpa dialog yaitu Purwanti, Rukayah,

Mbok Marem, Sentot, Pak Mloyo, dan Ka-

rim; dan tokoh bayangan atau tokoh yang

hanya dibicarakan tetapi kehadirannya ti-

dak diperlukan yaitu Lilis dan Mira.

3) Perwatakan

Perwatakan adalah penggambaran si-

fat atau watak tokoh cerita. Perwatakan da-

pat dibedakan kedalam watak sederhana

(flat character) dan watak bulat (round

character). Terdapat empat tokoh yang ti-

dak mengalami perubahan atau perkem-

bangan watak dari awal hingga akhir cerita

atau memiliki watak sederhana adalah

Dasiyah, Idroes Moeria, Soedjagad, dan

Tegar. Tokoh yang memiliki watak bulat

adalah Roemaisa, Soeraja, dan Lebas.

(64)
“...Roemaisa yang sekarang tidak
sependiam Roemaisa ketika masih
gadis. Perempuan itu kini menjadi
perempuan mandiri yang
berwibawa.”

(GK, 2012: 83)

Data (62) tersebut menunjukkan per-

ubahan watak yang dialami oleh Roemaisa

setelah ia kehilangan anak dan suaminya.

Setelah pulih dari kesedihannya, ia memu-

lai kehidupan yang baru dan menjadi Roe-

maisa yang baru. Roemaisa yang dulu ada-

lah perempuan yang feminim, penurut dan

pendiam, namun kini ia telah berubah

menjadi perempuan yang tegar, mandiri

dan berwibawa.

4) Konflik

Istilah konflik menunjuk pada

pengertian sesuatu yang bersifat tidak

menyenangkan yang terjadi atau yang dia-

lami oleh tokoh ceritaTerdapat dua jenis

konflik yaitu konflik ekternal dan konflik

internal. Konflik eksternal dapat dikatego-

rikan menjadi dua yaitu konflik fisik dan

sosial. Konflik fisik adalah konflik yang

disebabkan adanya perbenturan antara to-

koh dan lingkungan alam. Konflik fisik

terjadi antara Roemaisa dengan klobot, dan

Soeraja dengan lumpur sawah.Konflik so-

sial adalah konflik yang disebabkan kontak

sosial antar manusia, atau masalah-masa-

lah yang muncul akibat adanya hubungan

antar manusia. Konflik sosial terjadi antara

Idroes Moeria dengan prajurit Jepang;

Roemaisa dengan Soedjagad; dan Dasiyah

dengan Soeraja.

(77)
“Sini Jeng, biar aku saja yang
nuang...”
“NDAK PERLU!” Suara Jeng Yah
keluar serupa bentakan. Bahkan Jeng
Yah sendiri kaget dengan suaranya
yang demikian keras dan marah.
“Lho, kenapa tho Jeng? Kamu marah
sama aku?”
“Mas pikir?”

(GK, 2012: 215)
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bangan watak dari awal hingga akhir cerita

atau memiliki watak sederhana adalah
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Tegar. Tokoh yang memiliki watak bulat
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berwibawa.”
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maisa yang baru. Roemaisa yang dulu ada-

lah perempuan yang feminim, penurut dan

pendiam, namun kini ia telah berubah

menjadi perempuan yang tegar, mandiri

dan berwibawa.

4) Konflik

Istilah konflik menunjuk pada

pengertian sesuatu yang bersifat tidak

menyenangkan yang terjadi atau yang dia-

lami oleh tokoh ceritaTerdapat dua jenis

konflik yaitu konflik ekternal dan konflik

internal. Konflik eksternal dapat dikatego-

rikan menjadi dua yaitu konflik fisik dan

sosial. Konflik fisik adalah konflik yang

disebabkan adanya perbenturan antara to-

koh dan lingkungan alam. Konflik fisik

terjadi antara Roemaisa dengan klobot, dan

Soeraja dengan lumpur sawah.Konflik so-

sial adalah konflik yang disebabkan kontak

sosial antar manusia, atau masalah-masa-

lah yang muncul akibat adanya hubungan

antar manusia. Konflik sosial terjadi antara

Idroes Moeria dengan prajurit Jepang;

Roemaisa dengan Soedjagad; dan Dasiyah

dengan Soeraja.

(77)
“Sini Jeng, biar aku saja yang
nuang...”
“NDAK PERLU!” Suara Jeng Yah
keluar serupa bentakan. Bahkan Jeng
Yah sendiri kaget dengan suaranya
yang demikian keras dan marah.
“Lho, kenapa tho Jeng? Kamu marah
sama aku?”
“Mas pikir?”

(GK, 2012: 215)
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Idroes Moeria; tokoh bawahan atau tokoh

yang kehadirannya diperlukan untuk men-

dukung tokoh utama dan tokoh pendam-

ping yaitu Roemaisa, Soedjagad, Lebas,

dan Tegar; tokoh figuran atau tokoh yang

kehadirannya dapat menggunakan dialog

atau tanpa dialog yaitu Purwanti, Rukayah,

Mbok Marem, Sentot, Pak Mloyo, dan Ka-

rim; dan tokoh bayangan atau tokoh yang

hanya dibicarakan tetapi kehadirannya ti-

dak diperlukan yaitu Lilis dan Mira.

3) Perwatakan

Perwatakan adalah penggambaran si-

fat atau watak tokoh cerita. Perwatakan da-

pat dibedakan kedalam watak sederhana

(flat character) dan watak bulat (round

character). Terdapat empat tokoh yang ti-

dak mengalami perubahan atau perkem-

bangan watak dari awal hingga akhir cerita

atau memiliki watak sederhana adalah

Dasiyah, Idroes Moeria, Soedjagad, dan

Tegar. Tokoh yang memiliki watak bulat

adalah Roemaisa, Soeraja, dan Lebas.

(64)
“...Roemaisa yang sekarang tidak
sependiam Roemaisa ketika masih
gadis. Perempuan itu kini menjadi
perempuan mandiri yang
berwibawa.”

(GK, 2012: 83)

Data (62) tersebut menunjukkan per-

ubahan watak yang dialami oleh Roemaisa

setelah ia kehilangan anak dan suaminya.

Setelah pulih dari kesedihannya, ia memu-

lai kehidupan yang baru dan menjadi Roe-

maisa yang baru. Roemaisa yang dulu ada-

lah perempuan yang feminim, penurut dan

pendiam, namun kini ia telah berubah

menjadi perempuan yang tegar, mandiri

dan berwibawa.

4) Konflik

Istilah konflik menunjuk pada

pengertian sesuatu yang bersifat tidak

menyenangkan yang terjadi atau yang dia-

lami oleh tokoh ceritaTerdapat dua jenis

konflik yaitu konflik ekternal dan konflik

internal. Konflik eksternal dapat dikatego-

rikan menjadi dua yaitu konflik fisik dan

sosial. Konflik fisik adalah konflik yang

disebabkan adanya perbenturan antara to-

koh dan lingkungan alam. Konflik fisik

terjadi antara Roemaisa dengan klobot, dan

Soeraja dengan lumpur sawah.Konflik so-

sial adalah konflik yang disebabkan kontak

sosial antar manusia, atau masalah-masa-

lah yang muncul akibat adanya hubungan

antar manusia. Konflik sosial terjadi antara

Idroes Moeria dengan prajurit Jepang;

Roemaisa dengan Soedjagad; dan Dasiyah

dengan Soeraja.

(77)
“Sini Jeng, biar aku saja yang
nuang...”
“NDAK PERLU!” Suara Jeng Yah
keluar serupa bentakan. Bahkan Jeng
Yah sendiri kaget dengan suaranya
yang demikian keras dan marah.
“Lho, kenapa tho Jeng? Kamu marah
sama aku?”
“Mas pikir?”

(GK, 2012: 215)
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Data (77) di atas menunjukkan kon-

flik sosial yang dialami oleh Soeraja de-

ngan Dasiyah, yang terjadi karena Dasiyah

marah hingga tanpa sadar ia membentak

Soeraja.Sedangkan konflik internal atau

konflik batin yang merupakan konflik yang

terjadi dalam hati dan pikiran, dalam jiwa

seorang tokoh dialami oleh Jeng Yah dan

Idroes Moeria.

B. Aspek Nilai Budaya

1) Manusia dan Cinta Kasih

Secara sederhana cinta kasih bisa

dikatakan sebagai paduan rasa simpati an-

tara dua makhluk, yang tidak hanya terba-

tas antara wanita dengan pria. Manusia dan

cinta kasih dalam novel Gadis Kretek meli-

puti kasih sayang, kemesraan dan belas ka-

sihan.Kasih sayang merupakan partum-

buhan dari cinta yang memiliki unsur-un-

sur kasih sayang berupa tanggung jawab,

pengorbanan, kejujuran, saling percaya, sa-

ling pengertian dan saling terbuka. Kasih

sayang dalam novel tersebut meliputi: Ka-

sih sayang Lebas kepada Romonya; Romo

kepada anak-anaknya yaitu Lebas dan Te-

gar; Tegar kepada adiknya, Lebas; Ibunda

Roemaisa kepada Roemaisa; Idroes Moeria

kepada putrinya, Dasiyah; Dasiyah kepada

ayahnya, Idroes Moeria; Soeraja kepada

Jeng Yah; dan Roemaisa pada Idroes Moe-

ria.Dalam kasih sayang, sadar atau tidak

sadar dari masing-masing pihak dituntut

tanggung jawab, kejujuran, saling percaya,

saling pengertian, dan saling terbuka se-

hingga keduanya merupakan kesatuan

yang bulat dan utuh.

Kemesraan adalah hubungan akrab

antara pria dan wanita atau suami istri.Ke-

mesraan ditunjukkan oleh Idroes Moeria

dengan Roemaisa, dan Soeraja dengan Da-

siyah.

(103)
Sebelum pulang dari pasar, Idroes
Moeria memutuskan untuk
membelikan Roem seutas rantai
kalung dengan bandul batu berwarna
keunguan. Dibawanya kalung itu
pulang. Dengan mesra dikenakan ke
leher Roemaisa. Roemaisa tersipu-
sipu malu dengan hadiah yang tiba-
tiba datang untuknya.
“Dalam rangka apa ini”
“Tidak dalam rangka apa-apa. Masa
suami mau menghadiahi istrinya
tidak boleh?” jawab Idroes Moeria,
dan itu membuat Roemaisa
tersenyum.”

(GK, 2012: 119-120)

Data di atas menunjukkan kemesraan

Idroes Moeria kepada istrinya, Roemaisa.

Kemesraan tersebut merupakan perwujud-

an kasih telah mendalam antara suami dan

istri. Tidak dalam rangka apa-apa ia mem-

belikan Roemaisa seutas kalung. Roemaisa

tersipu dan tidak menduga akan mendapat-

kan hadiah dari suaminya.

Sedangkan Belas kasihan ditunjuk-

kan oleh Lebas kepada Mira, Lebas merasa

kasihan pada Mira yang terikat hutang pa-

da seorang rentenir, pada akhirnya Lebas

melunasi hutang Mira meski Lebas tidak
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mesraan ditunjukkan oleh Idroes Moeria
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kalung dengan bandul batu berwarna
keunguan. Dibawanya kalung itu
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tiba datang untuknya.
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“Tidak dalam rangka apa-apa. Masa
suami mau menghadiahi istrinya
tidak boleh?” jawab Idroes Moeria,
dan itu membuat Roemaisa
tersenyum.”
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Data di atas menunjukkan kemesraan

Idroes Moeria kepada istrinya, Roemaisa.

Kemesraan tersebut merupakan perwujud-

an kasih telah mendalam antara suami dan

istri. Tidak dalam rangka apa-apa ia mem-

belikan Roemaisa seutas kalung. Roemaisa

tersipu dan tidak menduga akan mendapat-

kan hadiah dari suaminya.

Sedangkan Belas kasihan ditunjuk-

kan oleh Lebas kepada Mira, Lebas merasa

kasihan pada Mira yang terikat hutang pa-
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Data (77) di atas menunjukkan kon-
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istri. Tidak dalam rangka apa-apa ia mem-
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tersipu dan tidak menduga akan mendapat-

kan hadiah dari suaminya.
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memiliki hubungan dengan Mira. Dasiyah

menunjukkan belas kasihnya pada Soeraja

yang tidak memiliki tempat tinggal dan tu-

juan sehingga Dasiyah memutuskan untuk

memberinya pekerjaan dan memperboleh-

kan Soeraja tinggal dan bekerja di pabrik-

nya. Belas kasihan juga ditunjukkan oleh

Soedjagad pada Soeraja. Soedjagad mem-

beri pertolongan pada Soeraja dari kejaran

orang-orang yang mencarinya dengan tetap

mengizinkan Soeraja tinggal di pabriknya.

2) Manusia dan Tanggung Jawab

Aspek nilai budaya manusia dan

tanggung jawab meliputi: tanggung jawab

pribadi ditunjukkan oleh Lebas dan Soera-

ja. Lebas harus bertanggung jawab menye-

lesaikan kuliahnya di jurusan seni musik.

Soeraja menunjukkan sikap tanggung ja-

wab untuk menjadi mandiri, tidak bergan-

tung pada calon mertuanya. Tanggung ja-

wab kepada keluarga ditunjukkan oleh Le-

bas, Tegar, dan Idroes Moeria. Lebas me-

nunjukkan tanggung jawabnya kepada ke-

luarga dengan menyampaikan permohonan

maaf pada keluarga Jeng Yah atas pencu-

rian formula saus Kretek Gadis dengan ca-

ra membeli secara resmi formula saus dan

aset peru-sahaan Kretek Gadis. Tegar me-

nunjukkan tanggung jawabnya kepada

adiknya. Idroes Moeria menunjukkan tang-

gung jawabnya kepada ibu dan istrinya.

Hal ini terlihat dalam data berikut:

(115)
“.... Kini, keluarga kecil mereka pun
bisa hidup benar-benar dari usaha
kreteknya. Idroes moeria punya 15
pelinting yang bekerja untuknya.
Untuk itu, sedikit demi sedikit, ia
membangun rumah ibu kandungnya
dengan batako. Mertuanya, Juru
Tulis—yang tak lagi bekerja sebagai
Juru Tulis—mengizinkan Idroes
Moeria membawa istrinya ke rumah
ibu kandung Idroes Moeria jika
memang rumah itu sudah layak demi
kenyamanan Roemaisa.”

(GK, 2012: 99)

Data tersebut menunjukkan tang-

gung jawab Idroes Moeria kepada keluar-

ga. Ia akhirnya mampu memenuhi tang-

gung jawabnya untuk mensejahterakan ibu

dan istrinya.

Sedangkan tanggung jawab kepada

masyarakat ditunjukkan oleh Tegar dengan

mensejahterakan karyawan-karyawannya,

memberi upah layak, dan fasilitas yang la-

yak pula. Tidak hanya itu, Tegar harus bisa

menjual kretek dengan baik agar semua

kebu-tuhan pabrik dan karyawan terpenu-

hi.

3) Manusia dan Kegelisahan

Aspek nilai budaya manusia dan ke-

gelisahan meliputi kegelisahan dan kese-

pian. Kegelisahan dialami oleh tokoh

Idroes Moeria, Roemaisa, Soeraja, dan

Dasiyah.

(117)
“Idroes Moeria tidak berani
meneruskan pikirannya. Dia takut
yang dikhawatirkan benar-benar
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terjadi, bahwa Soedjagad tengah
melamar Roemaisa!
Malam itu Idroes Moeria tak bisa
tidur. Di luar hujan, meski
sesiangan tadi suasana cerah.
Seolah-olah hari ini cuaca tahu isi
hati Idroes Moeria. Apa gunanya
Belanda telah pergi dan Jepang
datang, kalau Roemaisa sudah
telanjur dilamar orang? Ia yakin
dirinya akan membujang sampai
mati kalau Roemaisa menikahi
Soedjagad. Dirinya mungkin punya
visi dan misi, tapi ia terlambat
melaksanakan semuanya. Seorang
yang memiliki nyali lebih besar
daripada dirinya, seseorang
bernama Soedjagad, telah melamar
Roemaisa. Tapi benarkah itu?
Jangan-jangan ia hanya berkunjung.
Kalaupun sekadar berkunjung,
untuk apa? Idroes Moeria gelisah,
badannya gulang-guling kanan-kiri
tanpa bisa ia memejamkan mata.”

(GK, 2012: 54)

Data (115) diatas menunjukkan bah-

wa Idroes Moeria mengalami kegelisahan

ketika tanpa sengaja ia melihat Soedjagad

bertamu di rumah Roemaisa. Ia takut jika

kedatangan Soedjagad ke rumah Roemaisa

adalah untuk melamar Roemaisa.

Roemaisa juga mengalami kegelisah-

an ketika Idroes Moeria tidak pulang hing-

ga hari gelap. Perasaan gelisah juga mun-

cul ketika Roemaisa melihat produksi klo-

bot milik suaminya menurun. Kegelisahan

juga dialami Dasiyah, ia merasa takut kehi-

langan Soeraja.

Sedangkan kesepian dialami oleh

Roemaisa yang sangat kesepian ketika

Idroes Moeria hilang di bawa Jepang.

(121)
“Pasfoto Idroes Moeria menjadi
benda yang begitu berharga bagi
Roemaisa. dia meletakkannya  di
kamar, dibingkainya pula foto itu.
Ketika waktu tidur, Roemaisa akan
memeluk foto itu hingga tertidur.
Ibunya kerap menemukan
Roemaisa tertidur sambil memeluk
foto, dan melihat setitik air mata
masih tersisa di ujung matanya. Ia
tahu, putrinya menangis.”

(GK, 2012: 83)

Data (121) tersebut menunjukkan

kesepian yang dialami oleh Roemaisa keti-

ka suaminya hilang di bawa Jepang. Pasfo-

to miliki Idroes Moeria menjadi benda

yang paling berharga bagi Roemaisa. Roe-

maisa membingkai foto tersebut dan mele-

takkannya di kamar. Ketika waktu tidur,

Roemaisa akan memeluk foto tersebut

hingga tertidur. Ibunda Roemaisa sering

menemukan Roemaisa tertidur sambil me-

meluk foto, dan melihat setitik air mata

masih tersisa di ujung matanya.

4) Manusia dan Harapan

Aspek nilai budaya manusia dan

harapan dalam meliputi harapan dan keper-

cayaan. Harapan dapat dikatakan sebagai

keinginan yang belum terwujud dan diupa-

yakan agar terwujud. Harapan dalam novel

Gadis Kretek digambarkan oleh tokoh Ro-

mo, Lebas, Idroes Moeria, dan Soeraja.

Romo memiliki harapan untuk bertemu de-

ngan Jeng Yah sehingga mengigaukan na-

ma Jeng Yah dan berharap Lebas dapat

mencari keberadaan Jeng Yah.
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(122)
“Iya, aku mimpi Jeng Yah. Apa
ibumu tahu aku ngelindur Jeng
Yah?”
“Tahu.” Romo terkekeh berat lagi.
“Romo pengen ketemu Jeng Yah?”
“Iya... tapi jangan bilang-bilang
ibumu, ya. Ibumu pasti marah.”
“Jeng Yah dimana Romo?”
“Terakhir ketemu di Kudus.
Dulu...waktu kamu belum lahir.”
Kudus... tempat kelahiran Kretek
Djagad Raja, tentu saja! Di sanalah
Romo menghabiskan masa
mudanya.
“Apa kamu bisa nyari Jeng Yah,
Bas?”

(GK, 2012: 15-16)

Data (122) tersebut menunjukkan

harapan Romo yang ingin sekali bertemu

dengan Jeng Yah hingga ia mengigau-

igaukan nama Jeng Yah saat tertidur.Romo

juga memiliki harapan lain, ia berharap su-

atu hari nanti Tegar dapat membeli temba-

kau dengan kualitas terbaik yang belum

mampu di beli oleh Romo. Lebas memiliki

keinginan untuk membuat film kelas A

yang bernilai moral tinggi dengan bintang-

bintang utama yang berkualitas. Selain itu

keinginan Lebas adalah untuk lebih ber-

bakti pada keluarganya, terutama pada

Romonya. Idroes Moeria memiliki ke-

inginan menaikkan derajat hidupnya de-

ngan menjadi pengusaha klobot dan men-

jadi pelopor pembaharuan industri kretek

di Kota M.Harapan juga dimiliki Soeraja,

ia memiliki keinginan untuk menggabung-

kan Kretek Gadis dengan kretek miliknya.

Maka dari itu Soeraja mencari pemodal

yang mau memberikan modal padanya un-

tuk membuka usaha kretek. Keinginan

Soeraja yang lain adalah menikahi Jeng

Yah dengan keadaan yang mapan. Manusia

akan selalu berusaha untuk memenuhi se-

mua harapan yang dimiliki karena harapan

merupakan kebutuhan manusia.

Sedangkan kepercayaan dapat diar-

tikan sebagai hal-hal yang berhubungan

dengan pengakuan atau keyakinan tentang

kebenaran. Kepercayaan yang digambar-

kan para tokoh meliputi kepercayaan kepa-

da diri sendiri dan kepercayaan kepada

orang lain. Kepercayaan pada diri sendiri

pada novel Gadis Kretekdigambarkan oleh

tokoh Idroes Moeria dan Soeraja, dan ke-

percayaan kepada orang lain digambarkan

oleh tokoh Romo kepada Tegar, Roemaisa

kepada Idroes Moeria, Dasiyah kepada

ayahnya, dan Sentot kepada Dasiyah.

(148)
“Aku percaya,” tiba-tiba Sentot
berkata.
“Percaya apa?”
“Percaya kamu bukan PKI. Kamu
cuma gadis kasmaran yang sedang
sial. Aku akan membantumu keluar
dari sini. Turuti saja kata-kataku,
ya?”

(GK, 2012: 230)

Data di atas menunjukkan Sentot

memiliki keyakinan akan kebenaran bahwa

Jeng Yah atau Dasiyah bukanlah seorang

anggota PKI, melainkan hanya seorang ga-

dis kasmaran yang sedang sial karena men-
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“Jeng Yah dimana Romo?”
“Terakhir ketemu di Kudus.
Dulu...waktu kamu belum lahir.”
Kudus... tempat kelahiran Kretek
Djagad Raja, tentu saja! Di sanalah
Romo menghabiskan masa
mudanya.
“Apa kamu bisa nyari Jeng Yah,
Bas?”

(GK, 2012: 15-16)

Data (122) tersebut menunjukkan

harapan Romo yang ingin sekali bertemu

dengan Jeng Yah hingga ia mengigau-

igaukan nama Jeng Yah saat tertidur.Romo
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atu hari nanti Tegar dapat membeli temba-
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jalin hubungan dengan seorang lelaki yang

menjadi anggota PKI.

C. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis novel

Gadis Kretek karya Ratih Kumala dapat di-

simpulkan bahwa analisis aspek struktural

yang diteliti meliputi tema, penokohan dan

perwatakan, serta konflik. Sedangkan as-

pek nilai budaya yaitu manusia dan cinta

kasih yang meliputi kasih sayang, kemes-

raan, dan belas kasihan; manusia dan tang-

gung jawab yang meliputi tanggung jawab

pribadi, tanggung jawab kepada keluarga,

dan tanggung jawab kepada masyarakat;

manusia dan kegelisahan yang meliputi

kegelisahan dan kesepian; serta manusia

dan harapan yang meliputi harapan dan

kepercayaan.

Saran yang dapat diberikan berda-

sarkan hasil penelitian ini adalah (1) bagi

peneliti lanjutan, agar dapat menggali lebih

dalam makna yang tersirat dalam novel

Gadis Kretek melalui pendekatan yang

berbeda, (2) bagi pembaca, agar dapat me-

manfaat hasil penelitian ini untuk mengha-

yati lebih dalam kehidupan sastra Indone-

sia.
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